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ABSTRAK

PEMODELAN VECTOR AUTOREGRESSIVE (VARg)
PADA DATA INDEKS HARGA KONSUMEN

Oleh

ANES RATNA FURI

Model Vector Autoregressive (VAR) merupakan gabungan dari beberapa model
Autoregressive (AR), yaitu suatu sistem persamaan yang memperlihatkan setiap
variabel sebagai fungsi linear dari konstanta dan nilai lag dari variabel itu sendiri
serta nilai lag dari variabel yang ada dalam sistem. Dengan menggunakan data
Indeks Harga Konsumen (IHK) kota Sibolga, Pematang Siantar, dan Medan dari
bulan Januari 2009 hingga bulan Desember 2022. Model yang didapatkan yaitu
model (VAR). Impulse Response Function (IRF) menunjukkan bahwa jika terjadi
shock sebesar satu standar deviasi di suatu variabel, maka variabel lain akan
menunjukkan efek dari shock tersebut. Kausalitas Granger akan menunjukkan
hubungan satu atau dua arah yang terjadi pada variabel yang diamati. Tujuan dari
penelitian ini adalah mencari model VAR pada data Indeks Harga Konsumen dari
ketiga lokasi.

Kata kunci : VAR, Impulse Response Function, Kausalitas Granger



ABSTRACT

VECTOR AUTOREGRESSIVE (VARg) MODELING
ON CONSUMER PRICE INDICES DATA

By

ANES RATNA FURI

The Vector Autoregressive (VAR) model is a combination of several
Autoregressive (AR) models, which is a system of equations that shows each
variable as a linear function of the constants and the lag values of the variables
themselves and the lag values of the variables in the system. Using data of
Consumer Price Index (CPI) in cities in Indonesia, which are Sibolga, Pematang
Siantar, and Medan from January 2009 to December 2022. The model obtained is
the model (VARg). Impulse Response Function (IRF) shows that if there is a
shock of one standard deviation in a variable, then other variables will show the
effect of the shock. Granger causality will show one or two way relationship that
occurs in the observed variables. The purpose of this study is to find a VAR

model on the Consumer Price Index data from the three locations.

Keywords : VAR, Impulse Response Function, Granger Causality
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap data yang diperoleh dari pengamatan yang berkaitan dengan waktu
pengamatannya, dimana data dianggap sebagai fungsi dari waktu dan pengaruh
variabel waktu pengamatan diperhatikan, maka inilah yang disebut data time
series atau deret waktu. Data deret waktu bisa berupa data harian, mingguan,
bulanan, maupun tahunan. Deret waktu dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu
deret waktu univariat dan deret waktu multivariat. Deret waktu univariat, pada
deret waktu ini hanya terdapat satu variabel pengamatan sedangkan pada deret
waktu multivariat terdapat dua atau lebih variabel pengamatan.

Dalam menghadapi variabel ekonomi, seringkali nilai salah satu variabel tidak
hanya terkait dengan waktu sebelumnya tetapi juga tergantung pada masa lalu
nilai variabel lainnya. Selain karena sering tertarik untuk mempelajari tentang
hubungan timbal balik yang dinamis antara sejumlah variabel tetapi juga karena
dalam membuat pengambilan keputusan seringkali membutuhkan prediksi dalam
variabel ekonomi maka dibutuhkan suatu pemodelan data. Untuk menganalisis
data secara kuantitatif dalam deret waktu multivariat dimana melibatkan lebih dari
satu variabel maka dapat menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR).
Vector Error Correctiom Model (VECM), atau Vector Autoregressive Moving
Average (VARMA). Model VAR merupakan salah satu model yang paling sukses
dalam penerapannya. Model VAR telah terbukti sangat berguna untuk
menggambarkan perilaku dinamis di bidang ekonomi, keuangan, dan ilmu sosial
(Usman dkk, 2022).



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari model Vector Autoregressive pada data
Indeks Harga Konsumen dari kota Sibolga, Pematang Siantar, dan Medan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam analisis deret
waktu multivariat menggunakan model Vector Autoregressive yang diterapkan

pada data Indeks Harga Konsumen.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Indeks Harga Konsumen (IHK)

Indeks Harga Konsumen merupakan salah satu indikator ekonomi yang dapat
digunakan untuk membuat analisis sederhana tentang sekilas perkembangan
ekonomi di suatu wilayah/daerah. IHK adalah angka yang menggambarkan
perbandingan harga konsumen yang terjadi pada dua periode waktu yang berbeda.
Harga konsumen mencakup harga semua jenis barang/jasa yang dikonsumsi
masyarakat secara umum diantaranya meliputi: kelompok bahan makanan;
kelompok makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau; kelompok perumahan,
air, listrik, gas, dan bahan bakar; kelompok sandang; kelompok kesehatan;
kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga; serta kelompok transpor dan

komunikasi.

Ketujuh kelompok pengeluaran IHK merupakan paket komoditas, yaitu komoditi-
komoditi terpilih berdasarkan 82 kota yang terdiri dari 33 ibu kota provinsi dan 49
kota-kota besar lainnya di seluruh Indonesia. Kota-kota yang terpilih merupakan
kota yang dianggap pembangunan ekonominya cukup maju. Kemudian tiap kota
akan memilih tempat misalnya pasar sebagai pengumpulan data harga dimana
pasar tersebut dijadikan sebagai acuan harga pasar-pasar di sekitarnya. Data harga
konsumen tersebut dijadikan sebagai penyusun IHK. Dari kelompok-kelompok
tersebut terbagi lagi kedalam beberapa sub kelompok dan setiap sub kelompok
terdiri dari beberapa komoditas. Berikut merupakan uraian kelompok data harga

konsumen:



Tabel 1. Kelomok Data Harga Konsumen

Kelompok

Sub Kelompok

Bahan Makanan

Padi-Padian, Umbi-umbian dan Hasilnya.

Daging dan Hasil-hasilnya.
Ikan Segar.

Ikan Diawetkan.

Telur, Susu, dan Hasil-hasilnya.
Sayur-sayuran.
Kacang-kacangan.
Buah-buahan.
Bumbu-bumbuan.

Lemak dan Minyak.

Bahan Makanan Lainnya.

Makanan Jadi, Minuman,
Rokok, dan Tembakau

Makanan Jadi.
Minuman yang Tidak Berakohol.
Tembakau dan Minuman Berakohol.

Perumahan, Air, Listrik,
Gas, dan Bahan Bakar

Biaya Tempat Tinggal.

Bahan Bakar, Penerangan dan Air.
Perlengkapan Rumah Tangga.
Penyelenggaraan Rumah Tangga.

Sandang

Sandang Laki-laki.

Sandang Wanita.

Sandang Anak-anak.

Barang Pribadi dan Sandang Lainnya.

Kesehatan

Jasa Kesehatan.

Obat-obatan.

Jasa Perawatan Jasmani.
Perawatan Jasmani dan Kosmetik.

Pendidikan, Rekreasi dan
Olahraga.

Jasa Pendidikan.
Kursus-kursus/Pelatihan.
Perlengkapan/Peralatan Pendidikan.
Rekreasi.

Olahraga.

Transpor dan
Komunikasi

Transpor.

Komunikasi dan Pengiriman.
Sarana dan Penunjang Transpor.
Jasa Keuangan.




Rumus perhitungan Indeks Harga Konsumen:

Z£{=1 p:ﬁil)i Pn-1)i Qoi
IHK, = = x 100% (1)
Yi=1 PoiQoi
Keterangan:
IHK,, = Indeks Harga Konsumen pada periode ke-n
P, = Harga jenis barang i pada periode ke-n
Py = Harga jenis barang i periode sebelumnya (n-1)
Pm-1iQo; = Nilai konsumsi jenis barang i periode sebelumnya (n-1)
Py; Qoi = Nilai konsumsi jenis barang i periode tahun dasar
k = Banyaknya jenis barang paket komoditas (BPS, 2017).

Angka indeks harga konsumen merupakan angka indeks yang menggambarkan
perubahan harga berbagai barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat secara
umum, atau merupakan angka yang menggambarkan perbandingan harga
konsumen yang terjadi pada suatu periode dengan periode waktu tertentu. Periode
waktu yang telah ditentukan dipakai sebagai dasar perbandingan disebut periode
dasar atau tahun dasar. Indeks harga konsumen periode tahun dasar ditentukan
sama dengan seratus. Bila IHK pada suatu waktu lebih besar dari seratus, berarti
secara makro terjadi kenaikan harga barang/jasa dan jika IHK menunjukkan angka
kurang dari seratus maka periode tersebut telah terjadi penurunan harga
barang/jasa terhadap harga pada periode dasar.

2.2 Deret Waktu (Time Series)

Time Series merupakan serangkaian data pengamatan yang berasal dari satu
sumber tetap dan terjadi berdasarkan indeks waktu t secara beruntun dengan
interval waktu yang tetap (Cryer, 1986). Setiap pengamatan dapat dinyatakan

sebagai variabel random Zt dengan notasi Zt;, Zt,, ..., Zt,. Tujuan time series



adalah menemukan pola dalam data deret waktu dan mengekstrapolasikan pola
tersebut ke masa depan (Wei, 2006).

Secara garis besar pemodelan data time series terbagi atas dua klasifikasi yaitu
univariat dan multivariat. Pada model univariat peramalan data suatu variabel
hanya didasarkan pada nilai variabel tersebut pada masa lampau, sedangkan
model multivariat peramalan data dilakukan dengan menggunakan beberapa
variabel secara simultan yang memiliki hubungan atau saling berkorelasi untuk
mendapatkan keakuratan peramalan. Data deret waktu adalah sekumpulan
pengamatan kuantitatif yang disusun dari satu objek yang terdiri dari beberapa

waktu periode, seperti harian, bulanan, triwulanan, dan tahunan.

2.2.1 Deret Waktu Multivariat (Multivariate Time Series)

Data deret waktu yang memiliki dua atau lebih peubah disebut multivariate time
series. Model multivariate time series melibatkan beberapa peubah yang tidak
hanya runtut namun juga saling berkorelasi (Montgomery dkk, 2008).

Menurut Cryer dan Kung (2008), data deret waktu merupakan proses stokastik
{x@) t € T} dengan indeks parameter waktu T = {0, 1, ...}.

Unit dari waktu dapat berupa tahunan, triwulan, bulan, minggu, hari, jam, menit
atau detik. Hal ini bergantung pada penelitian yang dimodelkan.

Menurut Wei (2006), identifikasi pada model multivariate time series serupa
dengan model univariate time series. Identifikasi berdasarkan pola atau Matrix
Autocorrelation Function (MACF) dan Matrix Partial Autocorrelation Function
(MPACEF) setelah data stasioner.

2.3 Kestasioneran Data

Proses time series harus berada dalam keadaan stasioner yaitu suatu keadaan dari

proses time series tidak berubah sepanjang waktu (Cryer, 1986).



Menurut Wei (2006), deret waktu yang stasioner adalah ralative tidak terjadi
kenaikan maupun penurunan nilai secara tajam pada data dan fluktuasi data
berada pada sekitar nilai rata-rata yang konstan. Jadi deret waktu dapat dikatakan
stasioner jika tidak ada kecenderungan perubahan dalam mean dan varians.

Suatu proses stokastik (Zt) dikatakan stasioner pada univariate time series jika
nilai u, a2 dan y, tidak bergantung pada waktu pengamatan atau dapat ditulis
sebagai berikut:

1 E(Z)=EZp) =n

2. Var(Z,) =E(Z,— n)? = o*

3. Cov(ZyZyy) = E[(Zy — W) (Ziyr — ] = vk

Jika pada multivariate time series kondisi stasioner dapat dituliskan sebagai

berikut:

Hq
1 E@Z)=p=|"
Un
2. Var(Z,) =E[(Z; —w)(Z;—w)'] =T(0)

3. Cov(Zy,Zyyy) = E[(Zy — W) (Zeyy — '] = T(k)

Cara menguji stasioneritas data time series dengan melihat plot ACF serta uji akar
unit (unit root test).
Diberikan suatu vektor deret waktu sebanyak n pengamatan Z,, Z,, ..., Z,,,
matriks korelasi sampel dinyatakan sebagai:

p(k) = [pi; (], )
dengan p;; (k) adalah korelasi silang sampel dari komponen deret ke-i dan ke-j

pada lag ke-k
yaitu
an_k(z',t_z')(z it k_f )
Pyl = —=——— e e ®)
— 2 — \272
[Z?:l(zi,t—zi) Yie1(Zj-Z)) ]2
dengan:

Z; = rata-rata contoh pada vektor deret waktu ke-i



Z; = rata-rata contoh pada vektor deret waktu ke-j

n = banyaknya data pengamatan
k = lag waktu.

Untuk mengetahui kestasioneran terhadap rataan dapat juga menggunakan uji
Augmented Dickey Fuller (ADF). Uji ADF ini digunakan untuk melihat apakah
terdapat unit root di dalam model atau tidak. Hipotesis yang digunakan pada uji
ADF adalah:

H, : 6 = 0, terdapat akar unit atau data tidak stasioner

H; : & < 0, tidak terdapat akar unit atau data stasioner.

Menurut Gujarati (2013), secara umum formulasi dari uji ADF adalah sebagai
berikut:

AYy =1+ fot +6Y g + X2 aiAY 1 + e 4)
dengan
AY, = selisih data pengamatan waktu ke-t dengan waktu sebelumnya
Y; = nilai deret waktu ke-t

p1, B> = konsatanta
é = koefisien autoregresif

€ = nilai sisaan pada waktu ke-t.

Melalui Dickey dan Fuller telah menunjukkan bahwa di bawah hipotesis nol § =

0, estimasi nilai t dari koefisien Y;_; pada persamaan (4) mengikuti statistik t

(tau). Nilai dari statistik tau yaitu:

_o1 5)
sd(95)

DF,

dengan sd(8) merupakan standar deviasi & duga. Jika nilai statistik tau lebih kecil
dari nilai kritis tabel DF atau tabel McKinnon atau p-value < a, maka hipotesis
nol ditolak yang berarti deret waktu stasioner. Selain uji-t, juga terdapat uji-p
(statistik rho) yang dapat dihitung dengan rumus
n(-1)
1_51_..._5p

(6)



Data yang tidak stasioner dalam rata-rata perlu melalui proses diferensiasi
(pembedaan) agar data menjadi stasioner dalam rata-rata. Menurut Guijarati
(2004), diferensiasi dilakukan untuk mengubah data time series yang tidak

stasioner sehingga menjadi stasioner. Diferensiasi pertama yaitu:

Ay =yt — Vi1
Secara umum diferensiasi hingga k kali dapat dinyatakan sebagai berikut:
Ak)’t = ?:0(?) (=D (7

A merupakan operator diferensiasi pertama dan AXy, merupakan diferensiasi y,

sebanyak k kali.

2.4 Model Vector Autoregressive (VAR)

Model Vector Autoregressive (VAR) merupakan gabungan dari beberapa model
Autoregressive (AR). Model ini menjelaskan keterkaitan antar pengamatan pada
peubah itu sendiri pada waktu sebelumnya dan juga keterkaitannya dengan
pengamatan pada peubah lain pada waktu sebelumnya. Model VAR adalah suatu
sistem persamaan yang memperlihatkan setiap variabel sebagai fungsi linear dari
konstanta dan nilai lag dari variabel itu sendiri serta nilai lag dari variabel yang
ada dalam sistem. Jika nilai pengamatan di satu lokasi/wilayah pada waktu ke-t
dipengaruhi oleh nilai pengamatan di satu lag sebelumnya beserta pengamatan di
lokasi lain, maka model ini berbentuk VAR(1). Model VAR(1) adalah sebagai
berikut:

Z, = ®y+ D Z,_, + & (8)
dengan

Z, = vektor pengamatan pada waktu ke-t lokasi ke-n yang berukuran (K x 1)

@, = matriks konstan yang berukuran (K x 1)

@, = matriks koefisien vector autoregressive orde ke-1 yang berukuran (K x K)

g; = vektor white noise, dimana €,~MN(0, 2) yang berukuran (K x 1).
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Jika nilai pengamatan di satu lokasi/wilayah pada waktu ke-t dipengaruhi oleh
nilai pengamatan di-“p” lag sebelumnya beserta pengamatan di lokasi lain, maka
model ini berbentuk VAR(p).

Model VAR(p) adalah sebagai berikut:
Zt = ‘I)O+<I)1Zt_1+q)zzt_2+---+<l)pZt_p+£t (9)

dengan

Z, =vektor pengamatan pada waktu ke-t lokasi ke-K yang berukuran (K x 1)
@, = matriks konstan yang berukuran (K x 1)

@, = matriks koefisien vector autoregressive orde ke-p yang berukuran (K x K)
g = vektor white noise, dimana €,~MN(0, X) yang berukuran (K x 1)
(Lutkepohl, 2005).

Sebagai contoh untuk lokasi berjumlah dua, maka model VAR(p) yaitu:
Zt = q)o + (Dth_l + q)zzt_z + -+ (DpZt_p + gt

dengan

_ th) _(th—l) _ (&1t _<¢10> _<‘D11 ‘1’12)
Zt‘(zm Zea =707 ) 2= () @0 = (ne) 1= (@ @,2) 0

® =(q’11p q’1219)
P D,,7 By,F

Pemilihan lag VAR terbaik menggunakan kriteria Akaike Information Criterion
(AIC), yaitu yang bernilai paling kecil (Wei 2006).
Persamaan AIC dapat ditulis sebagai berikut:

a 2
AIC = log|z,| + ZpK? (10)
dengan:
fp =T-1¥T . 4.4, matriks penduga kovarian residual untuk model VAR(p)

T = jumlah residual

K = banyaknya variabel.
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2.5 Uji Kointegrasi

Metodologi Johansen yang berawal dalam orde p vektor autoregresif berikut:

Z, =@y + P Z,  + D Z, ,+ -+ DPZ, + g,

dimana Z, variabel vektor K x 1 yang terintegrasi dari orde satu umumnya

dilambangkan 1(1) dan &, vektor white noise. VAR ini dapat ditulis ulang sebagai
AZ, = ®y+NZ,_ +YP ' TAZ,_; + &, (11)

dimana

n=3Y,4;,—IdanT; ==Y A4,

Jika matriks koefisien IT telah mereduksi rank r < K, maka terdapat matriks K x r

untuk masing-masing a dan B dengan rank r sehingga I = B’ dan B'Z,

stasioner. r adalah jumlah hubungan kointegrasi, elemen a sebagai parameter

penyesuaian dalam Vector Error Correction Model (VECM) dan setiap kolom g

adalah vektor kointegrasi. Dapat ditunjukkan bahwa diberikan r, estimasi

Maximum Likelihood dari B menentukan kombinasi Z,_, yang dihasilkan korelasi

kanonik terbesar r dari AZ, dengan Z,_, setelah mengoreksi perbedaan lag dan

variabel deterministik bila ada. Johansen mengusulkan dua rasio tes signifikansi

korelasi kanonik yang kemungkinan berbeda dan dengan demikian mereduksi

rank matriks IT yang ditunjukkan masing-masing pada persamaan dibawah ini.
Jerace = —T Lizpy1In(1 — /iz) (12)
Jmax = =TIn(1 = 4) (13)

dengan

T = ukuran sampel

1; = korelasi kanonik terbesar ke-i (Hjalmarsson dan Osterholm, 2007).
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2.6 Uji Residual

2.6.1 Uji Portmanteau

Uji ini digunakan untuk signifikansi keseluruhan dari autokorelasi residual hingga
lag h. Dalam kasus multivariat digunakan untuk menguji white noise.

Pada asumsi white noise residual dari masing-masing data saling independen.
Hipotesis yang digunakan yaitu.

Ho : R, = (Ry,..,Ry) =0

Hi:Rp#0

Statistik uji

N—’

h
0, = Tz tr(RIRTRRT
i=1

h
_ Tz tr(ClC1CCsY) (14)

(Lutkepohl, 2005).

2.6.2 Uji Normalitas

Pengujian normalitas pengamatan telah menjadi fitur standar dalam pekerjaan
statistik. Uji Jarque-Bera adalah uji kesesuaian yang berangkat dari normalitas,
berdasarkan kecondongan sampel dan kurtosis. Untuk menguji apakah suatu
pengamatan berdistribusi normal maka dilihat dari output uji Jarque-Bera. Uji
statistik Jarque-Bera didefinisikan sebagai
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o = 2w+ 02

- (15)
dimana

N = ukuran sampel

W = kemiringan (skewness), dan

K = keruncingan (kurtosis) (Usman dkk, 2022).

Selain dari uji Jarque-Bera juga dapat dilihat melalui Quantile-Quantile plot (Q-
Q plot). Sebaran residual pada Q-Q plot jika mendekati garis lurus maka dapat
dikatakan bahwa residual normal.

2.6.3 Uji Efek ARCH

ARCH (Autoregressive Conditional Heteroskedaticity) merupakan model yang
dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa variannya heteroskedastisitas. Dengan
menguji residual dilihat apakah ada efek ARCH, jika ada maka model yang
digunakan yaitu model ARCH untuk data vektor pengamatan. Uji Lagrange
Multiplier (LM) digunakan untuk memeriksa adanya efek ARCH. Untuk
melakukan uji LM terlebih dahulu bangun model residual sebagai berikut:

& =Yo+Vr&la + F VpEip + 01 (16)
Uji LM didefinisikan sebagai berikut
LM = TR? (17)

dengan T adalah ukuran sampel dan R? adalah R-Square residual model (16)
(Usman dkk, 2022).

2.7 Uji Kausalitas Granger

Untuk mengetahui apakah nilai suatu variabel dapat membantu meramalkan nilai

lain dari suatu variabel maka dari itu dilakukan uji kausalitas Granger. Uji ini



14

dapat disebut juga uji untuk melihat hubungan sebab akibat dua variabel atau
lebih. Langkah-langkah untuk melakukan uji kausalitas Granger sebagai berikut:
Zi)=ay+ o Zi(t— 1D+ o Zi(t—2)+ -+ a,Zi(t—p) +BZ;(t— 1)+

BoZj(t—2)+ -+ BpZi(t—p)+u (18)
dengan Ordinary Least Squares dilakukan uji F dari hipotesis nol,
H0:B1232:"':Bp:0-

Hitung jumlah kuadrat residual (JKR) dari persamaan (18)
T

JKR, = Z 2.

t=1

Dibawah hipotesis nol, persamaan (18) dapat ditulis sebagai:

Zi®) =Yo+V1Zi(t = D) +v2Z,(t = 2) + -+ vV, Zi(t —p) + v, (19)
Kemudian hitung jumlah kuadrat residual (JKR) dari persamaan (19)
T
JKR, = Z V2.
t=1
Statistik uji:
_TJKRo—JKRy)
- JKRy

Hipotesis nol ditolak jika p-value < 0.05 (Usman dkk, 2022).

2.8 Impulse Response Function (IRF)

Fungsi respon impuls atau IRF digunakan untuk mempelajari efek guncangan atau
impuls dalam sistem VAR. Melihat pengaruh dari satu guncangan terhadap
variabel itu sendiri dan terhadap semua variabel dalam VAR, menjaga semua
variabel dan guncangan lainnya tetap konstan.
Menurut Hamilton (1994), model VAR(p) dapat dituliskan dalam vektor MA ()
sebagai berikut:

Zi=p+e+Prg g + W+ (20)
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Matriks ¥ memiliki interpretasi
0Z ¢, s

T N
oe;

yaitu, baris ke-i elemen kolom ke-j dari ¥, menunjukkan pengaruh kenaikan

standar deviasi satu satuan pada perubahan variabel ke j pada tanggal t (Sjt)
terhadap nilai variabel ke-i pada waktu ke t + s (Z;;,5), sSemua perubahan lainnya

konstan. Plot baris i, elemen kolom j dari ¥,

aZit+s
afjt

sebagai fungsi dari s disebut Impulse Response Function (IRF).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2022/2023 yang
bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan

Alam, Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan adalah data Indeks Harga Konsumen (IHK) Kota Sibolga,
Pematang Siantar dan Medan dari Januari 2009 hingga Desember 2022. Data
diperoleh melalui publikasi (https://bps.go.id) yang diterbitkan oleh secara berkala
dan juga mendatangi langsung Badan Pusat Statistik (BPS) untuk memperoleh

data melalui softcopy.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software R. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Menginput data IHK dari Januari 2009 — Desember 2022 ke software
RStudio.
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Melakukan eksplorasi data untuk melihat gambaran umum statistika
deskriptif dari data Indeks Harga Konsumen Kota Sibolga, Pematang Siantar
dan Medan.

Memeriksa kestasioneran data secara visual dengan melihat plot
Autocorrelation Function (ACF) dan melihat hasil Uji Akar Unit (Unit Root
Test). Jika data belum stasioner maka dilakukan differencing.

Melakukan differencing.

Kembali memeriksa kestasioneran data differencing.

Melakukan uji kointegrasi.

Menentukan orde lag p dengan melihat nilai Akaike’s Information Criterion
(AIC) terkecil.

Mencari nilai pendugaan parameter autoregressive(d) serta melihat variabel
yang berpengaruh signifikan.

Membentuk persamaan IHK dari model VAR(6) untuk ketiga lokasi.

Menguji residual dengan melakukan uji Portmanteau, uji efek ARCH, uji
normalitas dan plot stabilitas.

Melakukan uji kausalitas Granger.

Melakukan analisis Impule Response Function (IRF).



V. KESIMPULAN

Dari data Indeks Harga Konsumen pada tiga lokasi yaitu kota Sibolga, Pematang
Siantar dan Medan dari bulan Januari 2009 hingga bulan Desember 2022, data
dipelajari dengan menggunakan pemodelan analisis deret waktu multivariat. Data
menunjukkan tidak stasioner dan setelah dilakukan proses diferensiasi, data
menjadi stasioner. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya model Vector Autoregressive (VAR) yang diperoleh adalah VAR(6).
Orde autoregressive 6 didapat dengan melihat nilai Akaike Information Criterion
(AIC) yang bernilai paling kecil. Analisis kausalitas Granger menunjukkan bahwa
Sibolga dan Pematang Siantar memiliki kausalitas Granger dua arah satu sama
lain, yaitu Sibolga memiliki kausalitas Granger terhadap Pematang Siantar dan
Pematang Siantar memiliki kausalitas Granger terhadap Sibolga. Begitu juga
Pematang Siantar dan Medan memiliki kausalitas Granger dua arah satu sama
lain, yaitu Pematang Siantar memiliki kausalitas Granger terhadap Medan dan

Medan memiliki kausalitas Granger terhadap Pematang Siantar.
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